MODEL
INTEGRASI PERMAINAN TRADISIONAL DALAM UPAYA
PENGEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA'4-5 TAHUN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

';;;« A NEGARA KESATUAN INDONESIA
o ify : - $
= D008 n e e 7
"l " - . W = g q“- ?'.‘ ‘ "(‘_f..'ﬁ‘ ;'
Frg? B A S 4 TS ",,_,' S "
LT B e v " : €, SO TaT e’ -
L R g P R e e T F
PR A e A Sk e S
B I e RS R o T o i 3







KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI,
PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH

Telepon (021) 57900244

SURAT KETERANGAN
Nomor 0079/C2/KP/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Muhammad Hasbi, M.Pd.
Jabatan : Direktur Pendidikan Anak Usia Dini
Alamat . Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

Gedung E, Lt. 7, J1. Jenderal Sudirman, Senayan-Jakarta Pusat

Berdasarkan hasil validasi yang diselenggarakan secara daring pada tanggal 10-12 Desember

2020 menyetujui bahwa Pengembangan Model dengan judul:

No

Model

1

Model Layanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Jarak Jauh Melalui Kolaborasi
Orang Tua Di Satuan PAUD

Model Rancang Bangun Media Belajar Anak Usia Dini untuk Mengembangkan
Kemampuan 4C dalam Lingkungan Keluarga

Model Penguatan Pendidikan Sosial dan Finansial melalui Pembelajaran di Rumah
Bagi Anak Usia Dini

Model Pengenalan Keaksaraan Bagi Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Pemanfaatan
Loose Part Saat Belajar Dari Rumah

Model Penguatan Pendidikan Karakter (Gotong Royong dan Kemandirian) Dari
Rumah Berbasis Pembelajaran Jarak Jauh bagi Anak Usia 5-6 Tahun

Model Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

Model Strategi KP3 Dalam Pengelolaan Pembelajaran STEAM Bagi Anak Usia Dini

Model Pengelolaan Lingkungan Main dengan Menggunakan Loosepart sebagai
Media Pengembangan kreatifitas Anak

9

Model Mitigasi Terhadap Kecelakaan Di Satuan PAUD

yang dikembangkan oleh PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat dinyatakan layak untuk
disebarluaskan dan diterapkan oleh Satuan Pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan ke
masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran Program Pendidikan
Anak Usia Dini.

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebaik — baiknya.

18 Januari 2021
Direktur Pendidikan Anak Usia Dini

Dr. H. Muhammad Hasbi
NIP 197306231993031001

Catatan

Jalan Jenderal Sudirman Gedung E Lantai 7 Kompleks Kemdikbud Senayan, Jakarta 10270

Balai
I'd\p Sertifikasi 1. UUITE No. 11 Tehun 2008 Pasal § Ayat 1 “Informess Elekirond den‘sfeu Dokumen Elekironik den'sisu hesl cetakennya rmeupakan alat bukll yang sah ™
EL ranik

2. Dokumen ini tefah ditandatangani secara elektronik menggunakan serifikat elekironik yang ditertitkan oleh BSrE



Model \ Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

MODEL

INTEGRASI PERMAINAN TRADISIONAL DALAM UPAYA
MENGEMBANGKAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA
4-5 TAHUN

Pembina:
Kepala PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat,
Dr. Drs. H. Bambang Winarji, M.Pd.

Penanggung Jawab:
H. Hidayat, M.Pd.

Tim Pengembang:

Asep Saefudin. S.Si., M.Pd
Neni Nurlaela. S.Pd
Arlina, M.Pd

Yuyun Nurfalah, S.Sos

Kontributor:

PAUD Kujang 1 Kota Bandung
TK Tunas Harapan Kota Bandung
PAUD Aryani Kab. Cianjur

PAUD Flamboyan 2 Kab. Cianjur

Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
(PP-PAUD dan Dikmas)Jawa Barat
Tahun 2020



Model Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial

Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

Kata Pengantar

Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat yang
selanjutnya dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan disebut PP-PAUD Dan
Dikmas adalah unit pelaksanan teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di bidang
pengembangan pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pendidikan anak Usia Dini dan Pendidikan
Masyarakat. PP-PAUD dan Dikmas mempunyai tugas melaksanakan pengembangan model
dan mutu pendidikan pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat
membentuk kelompok kerja, dimana salah satu pengembangan model dalam kelompok kerja
tersebut mengembangkan model pendidikan anak usia dini. Salah satu model yang
dikembangkan adalah Model integrasi permainan tradisional dalam upaya mengembangkan

sosial-emosional anak usia 4-5 tahun.

Bandung Barat, Desember 2020
Kepala PP-PAUD Dan Dikmas Jawa Barat

bpng Winarji, M.Pd
61988031002



Model \ Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

Daftar Isi

K@ta PENGANTAN...... .ottt e e et e e ettt s e ettt e e e et e e e et e e eeaa e e rea e eeean e i
DT A ISH . ii
BAB | PENDAHULUAN. ... ..ottt e et s e ettt s e e et s e ettt s e e taaa s e eesaa s eeenaaseaeenanseaesnnnsesennnns 1
A. LatarBelaKang ... 1
B. Dasar HUKUM ........oiiiiiieeee ettt e e s e e s e e s snreee e 5
C. Tujuan Pengembangan ................ooooi i 6
D. Definisi OPErasioNal.............coovviiiiiiiiii e e e e e e e e e e e e eeaa e e e e e eeerbateeas 6
BAB 11 KAJIAN TEORITIS ...ttt sttt ettt e sttt sb et e st e e bt e e sab et e sabeesabbeesabeeesateeennreeeas 8
A. Perkembangan Sosial Emosional ..................cccc 8
B. Permainan Tradisional .............coooiiiiiiiiiiii e 13
Jenis-jenis Permainan TradiSioNal.............ueeuuuieuiiiiii s 14
C. Pembelajaran Melalui Permainan....................... 15
D. Integrasi Permainan Tradisional ke Dalam Sosial Emosional Learning............................. 16
E. BelajarDariRumah.................. 17
BAB Il INTEGRASI PERMAINAN TRADISIONAL ANAK USIADINI......cccoociiiiiiiiiieeiieee e 18
TABEL RAGAIM IMIAIN...... .ottt ettt ettt e sttt e sttt e e sttt e s sttt e s st e e e st e ee e sanre e e e snreeeesnnees 28
MODEL INTEGRASI PERMAINAN TRADISIONAL DALAM MENGEMBANGKAN SOSIAL EMOSIONAL
ANAK USIA G-BTH ...ttt ettt ettt e sttt e s st e e s st e s s bttt e e saabreeesaanreeeesnnes 28
BAB IV PENJAMINAN IMUTU. ..ottt ettt ettt e e sttt e s et e e s st e e smbeeee s eanreeeenans 53
BAB V PENUTUP ..ottt ettt e e ettt e e s ettt e e e sb et e e s s bt e e s eabbe e e e smbeeeesanbeeeesannneeeenans 56

DAFTAR PUSTAKA ... 57



Model \ Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan paling mendasar yang sangat strategis
dalam pengembangan sumberdaya manusia (direktorat PAUD:2005) rentang usia kritis
sekaligus strategis dalam proses pendidikan untuk mempengaruhi proses atau hasil
pendidikan pada jenjang berikutnya. Periode ini merupakan periode kondusif untuk
mengembangkan aspek kemampuan fisik motorik, emosi, sosial emosional, dan bahasa. Salah
satu aspek perkembangan yang cukup penting pada anak prasekolah adalah perkembangan
sosial emosi. Adapun (Hurlock, 2002) menjelaskan perkembangan sosial sebagai perolehan
kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial yang meliputi belajar berperilaku
yang dapat diterima secara sosial, memainkan peran sosial yang dapat diterima, menunjukkan
sikap sosial yang tepat.

Permainan merupakan proses belajar paling efektif yang merupakan sarana nyata
pendidikan dan memberikan pengetahuan yang diperoleh selama periode prasekolah dan
tahun-tahun sekolah berikutnya dari satu generasi ke generasi lain dan mendukung
perkembangan baik secara fisik, kognitif, bahasa dan aspek sosial-emosional (Gelisli & Yazici,
2015a). Namun dewasa ini, mereka tidak memiliki waktu yang cukup untuk bermain, baik
dalam ruang bermain indoor dan ruang bermain outdoor termasuk juga untuk melakukan
permainan tradisional terlebih mereka tidak tahu dan cenderung lupa mengenai bagaimana
cara memainkan beberapa permainan tersebut (Rombot, 2017). Khususnya yang terjadi di
Indonesia, anak-anak dan remaja mulai meninggalkan permainan tradisional karena empat
alasan mayoritas. Pertama, pengetahuan atau informasi tentang permainan tradisional masih
kurang. Kedua, beberapa tempat bermain membuat mereka tidak dapat bermain dengan
bebas. Ketiga, sulit untuk membuat kelompok bermain di daerah perkotaan. Yang terakhir
adalah adanya teknologi "game" yang berkembang pesat, khususnya pada sektor game online
(Setiawan & Haryanto, 2013). Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Khulafa, 2018) yang menyatakan bahwa dengan maraknya media sosial dan game online di

Indonesia membawa dampak perubahan sosial yang menjadikan mereka generasi yang anti



Model \ Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

sosial. Sikap anti sosial tersebut jika dibiarkan terus menerus akan menyebabkan anak
mengalami degradasi moral dan meningkatkan sikap tidak peduli terhadap lingkungan.
Padahal berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa dengan
berpartisipasi dalam kegiatan seperti permainan tradisional, yang menggabungkan cara-cara
tradisional dan nilai-nilai pribumi, dapat memberikan kesempatan unik untuk meningkatkan
pengalaman olahraga.

Permainan tradisional juga memiliki banyak permainan yang bersifat menyenangkan,
mudah, murah, dan sederhana yang bisa dilakukan dengan gerakan dasar dalam olahraga.
Begitu pula dengan Indonesia sebagai negara dengan beragam budaya dan kearifan lokal,
yang memiliki banyak permainan tradisional yang perlu dilestarikan. Dengan berbagai
manfaat baik dalam mendukung keterampilan motorik maupun kognitif sekaligus
mengintegrasikan nilai-nilai sportivitas dan karakter kerjasama (Dubnewick, Hopper, Spence,
& McHugh, 2018; Khulafa, 2018; Latiana, 2018). Terdapat beberapa permainan tradisional
yang berasal dari berbagai daerah, khususnya di daerah Jawa Barat.

Secara khusus, penelitian mengenai permainan tradisional menyoroti mengenai
partisipan yang terdiri dari para remaja pribumi di Canada tentang bagaimana mereka terlibat
dalam permainan tradisional (Dubnewick, Hopper, Spence, & McHugh, 2018). Namun belum
tentu dengan permainan tradisional yang terdapat di Indonesia, karena dalam sebuah
penelitian yang telah dilakukan di Canada, Konya dan Spanyol mengungkapkan bahwa
permainan tradisional dapat memainkan peran kunci dalam kaitannya dengan aspek
emosional pendidikan jasmani. Permainan tradisional dapat meningkatkan pengalaman
olahraga remaja pribumi dalam aspek kebanggan budaya, interaksi dengan tetua, interaksi
dengan alam, serta mengembangkan gerak dasar. Serta permainan tradisional juga
berkontribusi pada bidang perkembangan motorik, linguistik, kognitif, social-emotional dan
self care partisipan sampai batas tertentu. (Dubnewick, Hopper, Spence, & McHugh, 2018;
Gelisli & Yazici, 2015b; Lavega, Alonso, Etxebeste, Lagardera, & March, 2014).

Emosi membentuk proses belajar, mempengaruhi bagaimana dan apa kita pelajari (Zins
& Elias, 2007). Anak-anak mampu mengelola atau mengatur emosi mereka untuk
menyesuaikan diri dengan sekolah dan memiliki hasil prestasi akademik lebih baik
(Biermanetal., 2008). Kemampuan ini dianggap memberikan dasar kuat untuk kesuksesan
akademik. Dengan demikian, early childhood education, khususnya pendidikan anak usia dini,

secara tradisional berfokus pada pengembangan kemampuan sosial dan emosional anak-
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anak. Program social emotional learning (SEL) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
sosial dan emosional siswa sekaligus prestasi akademik (Zins & Elias, 2007).

Mengingat hubungan antara emosi dan pembelajaran, sekolah telah menjadi konteks
pilihan untuk memberikan program pencegahan dan intervensi untuk mengatasi berbagai
masalah emosional dan perilaku di antara anak-anak usia sekolah Ini termasuk masalah
emosional dan perilaku (Humphries & Keenan, 2006). Ada indikator bahwa keberhasilan masa
depan dan hasil kehidupan positif tergantung pada pengembangan kompetensi sosial dan
emosional anak-anak (Halle & Darling-Churchill, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan dasar ini kompleks dan multidimensi, terkait erat dengan perilaku dan prestasi
akademik (Scorza et al., 2015). Raver dan Knitzer (2002) menunjukkan bahwa prestasi
akademik berhubungan dengan keterampilan sosial dan emosional anak-anak. Heller et al.
(2012) menyatakan perkembangan sosial emosional pada anak usia dini berperan penting
dalam proses pembelajaran. Selain itu, mereka mengidentifikasi hubungan antara guru dan
siswa sebagai faktor positif dalam mengembangkan pemahaman tentang diri dan aspek
utama dalam mendukung perkembangan sosial emosional.

Rogoff (2003) tentang partisipasi terpandu untuk mengonseptualisasikan cara guru
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak usia dini. Partisipasi dipandu berada
dalam fokus analisis antar pribadi, merupakan terhadap hubungan antara individu dan orang-
orang di sekitar mereka, serta apa mereka lakukan. Pemahaman emosional menyiratkan
kemampuan untuk mengenali emosi dan mengatur emosi kuat untuk mempertahankan
hubungan efektif dengan orang lain. Pemahaman emosional memungkinkan individu untuk
menafsirkan dengan benar isyarat emosional orang lain. Anak-anak dapat memperoleh
manfaat aspek afektif dan kognitif dari social emotional learning (SEL) Sprung et al. (2015).

Masa kanak-kanak adalah masa hidup yang penting dan kritis dengan efek pada
kepribadian individu. Di sisi lain, itu adalah periode terbaik untuk membantu anak-anak
belajar perilaku adaptif dan keterampilan komunikasi yang efektif (Kollorunner & Seifert
2013). Pada periode kehidupan berikutnya, terutama pada masa remaja, keterampilan ini
dapat memberikan strategi emosional korektif dan healing in conflicts (Jager 2013). Baru-baru
ini, efek terapi bermain untuk meningkatkan keterampilan sosial telah diperhatikan oleh
sebagian besar peneliti sosio-sains (Stone & Stark 2013). Banyak peneliti percaya bahwa
kurangnya pendidikan keterampilan sosial emosional dianggap sebagai alasan kegagalan
banyak anak di sekolah, itu berarti bahwa prestasi akademik tidak hanya memerlukan

kemampuan kognitif tetapi juga kompetensi sosial dan emosional (Chari et al., 2013).
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Halle dan Darling-Churchill (2016) ketika anak-anak terus mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional, mereka memperoleh kepercayaan dan kompetensi
dibutuhkan untuk membangun hubungan, penyelesaian masalah, dan mengatasi tantangan.
Dari perspektif sosiokultural, keterampilan dan strategi sosial dan emosional dikembangkan
ketika anak-anak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Perubahan dilakukan anak-
anak karena keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran merupakan indikasi dari
perilaku tertentu terjadi dalam fokus analisis pribadi (Rogoff, 2008).

Anak-anak menginternalisasi seperangkat keterampilan dan strategi social dan
emosional memungkinkan mereka untuk memahami dan mengelola emosi, menetapkan dan
mencapai tujuan, menghargai perspektif orang lain, merasakan dan menunjukkan empati
kepada orang lain, membangun dan memelihara hubungan, membuat keputusan yang
bertanggung jawab, dan menangani interpersonal situasi secara konstruktif. Keterampilan
afektif dan kognitif ini juga menumbuhkan perilaku komunikasi positif (Scorza et al., 2015).
Pendidikan anak usia dini didefinisikan sebagai fitur struktural fisik dan proses psikologis
(Ishimine & Tayler, 2014). Lingkungan berkualitas tinggi adalah lingkungan mempromosikan
hasil akademik, sosial, dan emosional positif jangka pendek dan jangka panjang anak-anak dan
telah terbukti secara konsisten mengarah pada manfaat lebih besar untuk perkembangan
sosial dan emosional anak-anak (Sammons, 2010).

Baru-baru ini, efek terapi bermain untuk meningkatkan keterampilan sosial telah
diperhatikan oleh sebagian besar peneliti sosio-sains (Stone & Stark, 2013). Banyak peneliti
percaya bahwa kurangnya pendidikan keterampilan sosial-emosional dianggap sebagai alasan
untuk kegagalan banyak anak di sekolah, itu berarti bahwa prestasi akademik tidak hanya
memerlukan kemampuan kognitif tetapi juga kompetensi sosial dan emosional (Chari et al.,
2013).

Pengembangan sosial dan emosional mencakup seperangkat keterampilan seperti
kesadaran diri, pemahaman emosi orang lain, manajemen emosional, ekspresi emosional
dengan cara yang konstruktif, pengaturan diri, komunikasi yang stabil (Abdollahian et al.,
2013). Perkembangan sosial emosional juga penting untuk mencapai pertumbuhan optimal
dalam bidang sosial, pendidikan, dan karier (Ryan & Edge 2012). Anak-anak dengan
keterampilan sosial emosional berhasil mencegah atau menyelesaikan kesulitan psikososial,
dan secara efektif berkomunikasi baik dengan orang dewasa dan kelompok sebaya (Jafari,

2011). Melalui bermain anak-anak dapat belajar banyak tentang keterampilan sosial dan
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emosional dasar untuk berkomunikasi dan mengekspresikan perasaan mereka dalam
berhubungan dengan orang lain (Rye, 2008).

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat diidentifikasi Khususnya yang terjadi di
Indonesia, anak-anak dan remaja mulai meninggalkan permainan tradisional karena adanya
teknologi "game" seperti play station, game online, gadget yang berkembang pesat,
khususnya pada sektor game online (Setiawan & Haryanto, 2013). Banyak peneliti percaya
bahwa kurangnya pendidikan keterampilan sosial emosional dianggap sebagai alasan
kegagalan banyak anak di sekolah, itu berarti bahwa prestasi akademik tidak hanya
memerlukan kemampuan kognitif tetapi juga kompetensi sosial dan emosional (Chari et al.,
2013).

Model integrasi permainan tradisional dalam upaya mengembangkan social emosional
anak usia 4-5 tahun yang dikembangkan merupakan model pembelajaran melalui permainan
tradisional yang mengintegrasikan aspek perkembangan social dan emosional pada anak usia
dini. Pembelajaran melalui aktivitas bermain bagi anak-anak dapat menjadi suatu proses
pendidikan dan pengajaran karena mainan mencerminkan sarana yang efektif dan sukses
untuk mengaktualisasikan diri.

model integrasi permainan tradisional Pendidikan anak usia dini di kelompok bermain
peserta didik diajarkan Kesadaran Diri, Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain,
Perilaku Pro Sosial serta melatih motoric kasar, yang nantinya akan berdampak pada
kesehatan dan pertumbuhan pada peserta didik. Karena permainan tradisional tidak luput dari
aspek motoric kasar yang sebetulnya ini akan merujuk pada aspek social emosional anak usia

4-5 tahun.

B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
perubahan kedua menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan.

4. Undang-undang nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak;
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5. Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak;
6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.
7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor
15 tahun 2010 Tentang Jabatan Fungsional Pamong Belajar dan Angka Kredit.
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini.
9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137
Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.
10. Surat edaran no 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
masa darurat penyebaran coronavirus Disease (Covid-19),
11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kelola PP PAUD dan DIKMAS.

12. Program Kerja PP PAUD dan Dikmas Jawa Barat, tahun anggaran 2020.

C. Tujuan Pengembangan

Kegiatan pengembangan model integrasi permainan tradisional pendidikan anak usia
dini di kelompok bermain, bertujuan sebagai berikut:
1. Memformulasikan model integrasi permainan tradisional dalam upaya mengembangkan
social emosional anak usia 4-5 tahun.
2. Memformulasikan perangkat pembelajaran model integrasi permainan tradisional dalam
upaya mengembangkan social emosional anak usia 4-5 tahun.
3. Mengetahui efektifitas implementasi/penerapan model integrasi permainan tradisional

dalam upaya mengembangkan social emosional anak usia 4-5 tahun.

D. Definisi Operasional

Untuk membatasi istilah dalam pengembangan model integrasi permainan tradisional
dalam upaya mengembangkan social emosional anak usia 4-5 tahun antara lain:
1. Perkembangan social emosional adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan

oranglain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-sari (Malti & Noam, 2016).
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Perkembangan sosial-emosional pada usia dini, berhubungan dengan kemampuan
anak-anak untuk mencoba-coba, mengatur, dan mengekspresikan emosi. Serta
melibatkan lingkungan dengan bentuk hubungan timbal balik yang aman, mengeksplor,
belajar dalam konteks keluarga, masyarakat dan harapan budaya.

Permainan tradisional adalah Permainan tradisional adalah segala bentuk permainan
yang sudah ada sejak jaman dahulu dan diwariskan secara turun temurun dari generasi
ke generasi (Setiawan & Haryanto, 2013). Permainan tradisional rakyat merupakan hasil
budaya yang besar nilainya bagi anak-anak dalam rangka berfantasi, berekreasi,
berolahraga yang sekaligus sebagai sarana berlatih untuk hidup bermasyarakat,
ketrampilan, kesopanan, serta ketangkasan, selain itu juga merupakan sarana untuk
mengenalkan anak-anak pada nilai budaya dan norma-norma sosial yang diperlukan
untuk mengadakan hubungan atau kontak sosial dan memainkan peran yang sesuai
dengan kedudukan sosial dalam masyarakat (Dubnewick, Hopper, Spence, & McHugh,
2018).

Permainan tradisional yang dimaksud dalam model ini adalah segala bentuk
permainan yang ada sejak zaman dulu dan diwariskan secara turun temurun dari daerah
Jawa Barat, yang juga sebagai sarana memperkenalkan kepada anak-anak mengenai
nilai dan norma social.

Integrasi permainan tradisional adalah menyatukan aspek perkembangan social emosial
ke dalam permainan tradisional.

Perkembangan anak usia dini

Perkembangan merupakan suatu perubahan yang bersifat kualitatif, yaitu perubahan-
perubahan yang dialamai oleh individu atau organisme menuju kedewasaan atau
kematanganyang berlangsung secara sistematis, progesif dan berkesinambungan, baik
segi fisik maupun psikis (Hurlock, 2013).

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 tahun (Undang-undang
Sisdiknas tahun 2003).

Perkembangan anak usia dini yang dimaksud dalam model ini adalah perubahan yang
dialami anak usia 4-5 tahun menuju kematangan yang berlangsung secara sistematis,

progresif, berkesinambungan.
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A. Perkembangan Sosial Emosional

Salah satu aspek perkembangan yang cukup penting pada anak prasekolah adalah
perkembangan sosial emosi. Adapun (Hurlock, 2002) menjelaskan perkembangan sosial
sebagai perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial yang meliputi
belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial, memainkan peran sosial yang dapat
diterima,menunjukkan sikap sosial yang tepat. perkembangan emosional adalah luapan
perasaan ketika anak berinteraksi dengan orang lain, dengan demikian perkembangan sosial
emosional adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan oranglain ketika berinteraksi
dalam kehidupan sehari-sari (Malti & Noam, 2016). Perkembangan sosial-emosional pada usia
dini, berhubungan dengan kemampuan anak-anak untuk mencoba-coba, mengatur, dan
mengekspresikan emosi. Serta melibatkan lingkungan dengan bentuk hubungan timbal balik
yang aman, mengeksplor, belajar dalam konteks keluarga, masyarakat dan harapan budaya.

Berbicara tentang perkembangan sosial emosional menurut (Elias, 2009), anak sebagai
salah satu aspek dalam perkembangan anak sejatinya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Dengan kata lain, membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan
perkembangan sosial anak. Demikian juga sebaliknya, membahas perkembangan sosial harus
melibatkan emosi. Sebab keduanya terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh. Menurut
(Snyder et al., 2013) , Perkembangan sosial emosi yang positif memudahkan anak untuk
bergaul dengan sesamanya dan belajar dengan lebih baik, juga dalam aktifitas lainnya di
lingkungan sosial. Pada saat anak masuk kelompok bermain atau juga PAUD, mereka mulai
keluar dari lingkungan keluarga dan memasuki dunia baru. Peristiwa ini merupakan
perubahan situasi dari suasana emosional yang aman, ke kehidupan baru yang tidak dialami
anak pada saat mereka berada di lingkungan keluarga. Dalam dunia baru yang dimasuki anak,
ia harus pandai menempatkan diri diantara teman sebaya, guru dan orang dewasa di
sekitarnya. Tidak setiap anak berhasil melewati tugas perkembangan sosial emosional pada
usia dini, sehingga berbagai kendala dapat saja terjadi. Sebagai pendidik sepatutnyalah untuk

memahami perkembangan sosial emosional anak sebagai bekal dalam memberikan
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bimbingan terhadap anak agar mereka dapat mengembangkan kemampuan sosial dan
emosinya dengan baik. Perlu kita ketahui bahwa proses pembelajaran sosial emosional pada
anak selain mendengarkan dan melakukan nasihat guru, juga dengan mengamati dan meniru
hal-hal yang dilihatnya pada diri guru. Mereka juga melihat bagaimana guru mengelola emosi,
menangani problem, mengkomunikasikan harapan, dan sebagainya. Mengingat anak dapat
belajar denga memperhatikan cara orang dewasa bertindak dan berperilaku maka orang tua
atau guru dapat mengajarkan sesuatu dengan memberik contoh keteladanan.

Cara ini jauh lebih efektif daripada hanya sekedar memberi tahu anak apa yang harus
dilakukan karena anak adalah para peniru ulung atas perilaku yang berhasil diamatinya. Sosial
emosional anak usia dini merupakan suatu proses belajar anak bagaimana berinteraksi
dengan orang lain sesuai dengan aturan sosial yang ada dan anak lebih mampu untuk
mengendalikan perasaan-perasaannya yang sesuai dengan kemampuan mengidentifikasikan
dan mengungkapkan perasaan tersebut. Sosial emosional anak berlangsung secara bertahap
dan melalui proses penguatan dan modeling. Menurut Martinko pada tahap perkembangan
ini mereka juga telah mampu memaknai suatu kejadian sebagai struktur dan proses sosial
emosional seperti konsep diri, standar dan tujuan pembentukan nilai. Hal tersebut ditandai
dengan adanya rencana sebagai bagian dari tindakan dalam situasi sosial tertentu. Proses
perkembangan sosial akan menjadi suatu tindakan sosial, manakala ada terjadinya proses
perhatian, proses ingatan proses reproduksi gerak, proses pembantukan dan pengamatan
motivasi dan inisiatif pada diri anak itu sendiri. Menurut (Sood, Sangwan, & Duhan, 2017)
sosial emosional anak usia dini mempunyai beberapa aspek yang sangat esensial yang perlu
dikembangkan, aspek tersebut meliputi perkembangan emosi dan hubungan pertemanan,
perkembangan identitas diri, perkembangan kesadaran identitas jenis kelamin, serta

perkembangan moral.

Karakteristik Sosial Emosional
Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikologi memandang periode usia dini
merupakan periode yang penting yang perlu mendapat penanganan sedini mungkin.

(Chinekesh, Kamalian, Eltemasi, Chinekesh, & Alavi, 2014) berpendapat bahwa usia 3 - 6tahun
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merupakan periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode dimana suatu
fungsi tertentu perlu dirangsang, diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya.
Adapun karakateristik anak usia prasekolah menurut tahapan perkembangan erikson
adalah :
1. Inisiatif dan Rasa Bersalah
Ini adalah tahapan perkembangan anak menurut Erikson bahwa pada masa pra
sekolah (Preschool Age) ditandai adanya kecenderungan Inisiatif dan Rasa Bersalah. Pada
masa ini anak dengan segala kecakapannya anak mulai berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya sehingga menimbulkan rasa ingin tahu terhadap segala hal yang dilihatnya.
Mereka mencoba melakukan beberapa kegiatan, tetapi karena kemampuan anak tersebut
terbatas adakalanya ia mengalami kegagalan, dan kegagalan-kegagalan tersebut
menyebabkan anak memiliki perasaan bersalah, dan untuk sementara waktu dia tidak mau
berinisatif atau berbuat. Akan tetapi bila anak-anak pada masa ini bila mendapatkan pola
asuh yang salah, mereka cenderung merasa bersalah dan akhirnya hanya berdiam diri.
Sikap berdiam diri yang mereka lakukan bertujuan untuk menghindari suatu kesalahan-
kesalahan dalam sikap maupun perbuatan.
2. Cenderung Bersifat Egoentris
Seorang anak yang egosentris naif memandang dunia luar dari pandangannya sendiri,
sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya sendiri, dibatasi oleh perasaan dan
pikirannya yang masih sempit. Anak sangat terpengaruh oleh akalnya yang masih
sederhana sehingga tidak mampu menyelami perasaan dan pikiran orang lain. Anak belum
memahami arti sebenarnya dari suatu peristiwa dan belum mampu menempatkan diri ke
dalam kehidupan atau pikiran orang lain. Anak sangat terikat pada dirinya sendiri. la
menganggap bahwa pribadinya adalah satu dan terpadu erat dengan lingkungannya, ia
belum mampu memisahkan dirinya dari lingkungannya. Sikap egosentris yang naif ini
bersifat temporer atau sementara, dan senantiasa dialami oleh setiap anak dalam proses
perkembangannya.Anak belum dapat memahami bahwa suatu peristiwa tertentu bagi
orang lain mempunyai arti yang berbeda, yang lain dengan pengertian anak tersebut.
3. Sosial Yang Primitif (belum bisa berempati dengan lingkungan sekitar)
Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari sifat egosentris yang naif. Ciri ini
ditandai oleh kehidupan anak yang belum dapat memisahkan antara keadaan dirinya
dengan keadaan lingkungan sosial sekitarnya. Artinya anak belum dapat membedakan

antara kondisi dirinya dengan kondisi orang lain atau anak lain di luar dirinya. Anak pada
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masa ini hanya memiliki minat terhadap benda-benda dan peristiwa yang sesuai dengan
daya fantasinya. Dengan kata lain anak membangun dunianya dengan khayalan dan
keinginannya sendiri. Relasi sosial anak dengan lingkungannya masih sangat longgar, hal ini
disebabkan karena anak belum dapat menghayati kedudukan diri sendiri dalam
lingkungannya.

. Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan

Dunia lahiriah dan batiniah anak belum dapat dipisahkan, anak belum dapat
membedakan keduanya. Isi lahiriah dan batiniah masih merupakan kesatuan yang utuh.
Penghayatan anak terhadap sesuatu dikeluarkan atau diekspresikan secara bebas, spontan,
dan jujur baik dalam mimik, tingkah laku maupun bahasanya. Anak tidak dapat berbohong
atau bertingkah laku pura-pura, anak mengekspresikannya secara terbuka.

. Sikap hidup yang fisiognomis.

Anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya, artinya secara langsung anak
memberikan atribut/sifat lahiriah atau sifat konkrit, nyata terhadap apa yang dihayatinya.
Kondisi ini disebabkan karena pemahaman anak terhadap apa yang dihadapinya masih
bersifat menyatu (totaliter) antara jasmani dan rohani. Anak belum dapat membedakan
antara benda hidup dan benda mati. Segala sesuatu yang ada di sekitarnya dianggap
memiliki jiwa yang merupakan makhluk hidup yang memiliki jasmani dan rohani sekaligus,
seperti dirinya sendiri. Oleh karena itu anak pada usia ini sering bercakap-cakap dengan

binatang, boneka dan sebagainya.

. Rasa Ingin Tahu Yang Besar

Anak memiliki rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang baru. Reaksi terhadap rasa ingin
tahu itu adalah dengan penjelajahan sensorimotor maupun verbal dengan cara bertanya.
Menurut para ahli perkembangan anak, ada dua alasan mengapa anak usia 3 sampai 5
tahun senang sekali bertanya. Pertama, pada usia ini, mereka memiliki rasa ingin tahu
alamiah yang sangat penting bagi perkembangan mental mereka. Munculnya rentetan
pertanyaan ini adalah tanda bahwa anak sedang mengalami perkembangan intelektual

yang pesat. Sebelumnya, anak mudah menerima segala sesuatu sebagaimana adanya.
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Namun seiring dengan kematangan mentalnya, anak membutuhkan penjelasan yang lebih.
Kedua, pada usia ini, seiring dengan perkembangan bahasa dan pemahamannya anak
memiliki kebutuhan yang sangat besar untuk melakukan percakapan dengan orang tuanya
dan juga mendapatkan perhatian dari anda.
7. Suka Meniru

Meniru, yaitu agar sama dengan kelompok, anak meniru sikap dan perilaku orang yang
sangat di kagumi. Anak suka meniru adalah bagus karena baik untuk perkembangan
kognitifnya. Pada masa ini anak suka meniru apa saja dari apa yang ia lihat, didengar dan
dirasakan tanpa mengerti apakah perilaku tersebut berpengaruh baik atau buruk bagi
dirinya.

8. Adanya perasaan ingin bersaing

Bersaing yaitu keinginan untuk mengungguli dan mengalahkan orang lain. Persaingan
biasanya sudah tampak pada usia empat tahun. Perilaku bersaing yang sering ditunjukkan
oleh anak misalnya merasa paling cepat, paling cantik, paling berani, paling trampil, dsbnya
sehingga tak jarang akhirnya berujung pertengkaran, permusuhan, sikap tidak mau
mengalah, iri terhadap kelebihan orang lain, dll sehingga hal ini sering dinilai perilaku yang
buruk oleh orang tua. Sehingga orang tua akan bersikap tidak bijaksana terhadap anak
seperti melarang atau memarahi anak setiap kali ia menunjukkan sikap bersaing. Padahal
sikap ini akan berdampak buruk pada anak, yaitu hilangnya kesempatan untuk mengenal
dirinya sendiri, kehilangan daya juang dan kesempatan untuk berlatih menjadi pribadi yang

tangguh, mandiri dan percaya diri.

Faktor-faktor Sosial Emosional
(Hurlock, 2002) Tiga faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan sosial emosi anak usia dini sebagai berikut:
1. Keadaan di dalam individu
Keadaan individu seperti usia, keadaan fisik, intelegensi, peran seks dan lain-lain dapat
mempengaruhi perkembangan individu. Hal yang cukup menonjol terutama berupa cacat
tubuh atau apapun yang dianggap oleh diri anak sebagai kekurangan akan sangat
mempengaruhi perkembangan emosinya.

2. Faktor lingkungan
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Faktor lingkungan diartikan sebagai kekuatan yang kompleks dari dunia fisik dan sosial
yang memiliki pengaruh terhadap susunan biologis serta pengalaman psikologis, termasuk
pengalaman sosial dan emosi anak sejak sebelum ada dan sesudah ia lahir. Faktor
lingkungan meliputi semua pengaruh lingkungan, termasuk di dalamnya termasuk di
dalamnya pengaruh keluarga, sekolah, dan masyarakat.

3. Faktor Umum

Faktor umum di sini maksudnya merupakan unsur-unsur yang dapat digolongkan ke
dalam kedua faktor di atas (faktor hereditas dan lingkungan). Mudahnya, faktor umum
merupakan campuran dari faktor hereditas dan faktor lingkungan. Faktor umum yang
dapat memepengaruhi perkembangan anak usia dini yakni jenis kelamin, kelenjar gondok,

dan kesehatan.

B. Permainan Tradisional

Permainan merupakan kegiatan yang sering dilakukan dengan rasa gembira dan dalam
suasana menyenangkan. Suatu permainan harus bisa menciptakan atau menimbulkan rasa
senang bagi pelakunya, apabila suatu permainan tidak bisa memberikan rasa senang bagi
pemainnya maka tidak lagi disebut sebagai permainan. (Gelisli & Yazici, 2015a). Berdasarkan
pernyataan berikut bahwa hal yang penting dan perlu ada dalam kegiatan bermain adalah rasa
senang dari individu yang ditandai dengan tertawa. Bermain bersifat sukarela, dipilih oleh
anak itu sendiri. Bermain juga berpengaruh terhadap aspek perkembangan seperti kognitif,
bahasa, pengetahuan tentang dunia, persepsi, perkembangan gerakan tubuh, perkembangan
sosial dan emosi (Rombot, 2017). Sehingga permainan merupakan suatu kegiatan yang dicari
dan dilakukan oleh seseorang demi kegiatan itu sendiri, karena kegiatan tersebut memberikan
kesenangan, kegiatan bermain jua merupakan kegiatan yang tidak mempunyai peraturan lain
kecuali yang ditetapkan pemain sendiri dan tidak ada hasil akhir yang dimaksudkan dalam
realitas luar.

Kegiatan bermain menurut (Hurlock, 2002) dalam permainan itu ada 2 yaitu bermain
aktif dan bermain pasif. Bermain aktif adalah bermain yang melibatkan aktivitas tubuh atau
gerakan-gerakan, sedangkan bermain pasif adalah beremain sebagai “hiburan”,
menghabiskan sedikit tenaga. Masing-masing kegiatan bermain tersebut di atas mempunyai

sumbangan positif terhadap penyesuaian sosial maupun penyesuaian diri anak dan



Model \ Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

perkembangan emosi, kepribadian maupun perkembangan kognisi. Bermain dianggap sebagai
alat yang penting bagi sosialisasi (Hurlock, 2002). Sepanjang masa kanak-kanak, bermain
sangat mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial terutama permainan yang bernuansa
sosial. Oleh karena itu, dalam permainan sosial anak memang disituasikan serta didukung
untuk terlibat secara aktif guna berhubungan dengan teman sepermainannya, karena dimana
ada anak disitu ada permainan (Gelisli & Yazici, 2015a). Beberapa penjelasan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa permainan merupakan suatu kegiatan atau aktifitas yang dilakukan
seorang anak dengan rasa senang tanpa ada paksaan dari orang lain dan menimbulkan
perasaan senang bagi yang melakukan permainan tersebut. Permainan mempengaruhi
perkembangan kognisi, bahasa, pengetahuan tentang dunia, persepsi, perkembangan
gerakan tubuh, perkembangan sosial dan emosi. Permainan juga mempengaruhi penyesuaian
sosial dan diri terutama permainan yang bernuansa sosial.

Permainan tradisional disini merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
mengembangkan penanaman nilai dan aspek perkembangan anak. Proses itu berlangsung
mulai dari persiapan sampai mainan tersebut dimainkan. (Satriana, 2013). Permainan
tradisional adalah segala bentuk permainan yang sudah ada sejak jaman dahulu dan
diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi (Setiawan & Haryanto, 2013).
Permainan tradisional rakyat merupakan hasil budaya yang besar nilainya bagi anak-anak
dalam rangka berfantasi, berekreasi, berolahraga yang sekaligus sebagai sarana berlatih untuk
hidup bermasyarakat, ketrampilan, kesopanan, serta ketangkasan, selain itu juga merupakan
sarana untuk mengenalkan anak-anak pada nilai budaya dan norma-norma sosial yang
diperlukan untuk mengadakan hubungan atau kontak sosial dan memainkan peran yang
sesuai dengan kedudukan sosial dalam masyarakat (Dubnewick, Hopper, Spence, & McHugh,
2018). Penjelasan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan permainan tradisional adalah
permainan yang sudah ada sejak jaman dahulu yangmerupakan warisan turun temurun dari
satu generasi ke generasi selanjutnya. Permainan tradisional juga merupakan sarana untuk
memperkenalkan anak-anak terhadap nilai budaya dan norma sosial yang dibutuhkan dalam

mengadakan hubungan atau kontak sosial dalam masyarakat.

Jenis-jenis Permainan Tradisional
Berikut merupakan jenis-jenis permainan tradisional dan beberapa contoh
permainannya dalam (Husna, 2009; Purwaningsih, 2006, him. 42) adalah sebagai berikut:

1) Permainan tradisional beregu, merupakan permainan yang dimainkan secara
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berkelompok, baik itu dalam kelompok kecil maupun kelompok yang besar. Contoh
permainan tradisional beregu diantaranya yaitu gobag sodor, bebentengan, boy-boyan,
alung boyong, voli sarung, kasti, pris-prisan, lempar kaleng.

2) Permainan tradisional perorangan, merupakan permainan yang dimainkan dengan
memenuhi prinsip individual, meskipun dalam permainan tersebut orang yang
memainkannya banyak, namun tetap saja ketika proses permainan tersebut berlangsung
masing-masing orang lebih mementingkan untuk keuntungan dan kemenangan dirinya
sendiri. Contoh permainan tradisional perorangan yaitu ucing sumput, bancakan, sondah,

lompat tali, ucing nyetrum.

C. Pembelajaran Melalui Permainan

Anak-anak mengembangkan keterampilan sangat penting seperti imajinasi, komunikasi
dan penyelesaian masalah ketika mereka mengambil bagian dalam kegiatan kelompok, teka-
teki, bermimpi, eksplorasi, membuat cerita dan dunia imajiner dalam permainan dengan
mendukung pembelajaran anak-anak (Hope 2008). Mungkin pengalaman guru adalah faktor
utama; seorang guru tidak terbiasa dengan belajar melalui bermain dapat menghambat anak-
anak dari mengekspresikan ide-ide mereka dan bermain skenario tertentu (Van Oers, 2003).

Di sisi lain, guru lebih berpengalaman akan memperluas pembelajaran melalui
permainan menggunakan pengajaran efektif akan mempromosikan perolehan kualitas-
kualitas baru melalui pembelajaran bermakna secara pribadi dalam perkembangan anak.
Permainan tradisional rakyat merupakan hasil budaya yang besar nilainya bagi anak-anak
dalam rangka berfantasi, berekreasi, berolahraga yang sekaligus sebagai sarana berlatih untuk
hidup bermasyarakat, ketrampilan, kesopanan, serta ketangkasan, selain itu juga merupakan
sarana untuk mengenalkan anak-anak pada nilai budaya dan norma-norma sosial yang
diperlukan untuk mengadakan hubungan atau kontak sosial dan memainkan peran yang
sesuai dengan kedudukan sosial dalam masyarakat (Dubnewick, Hopper, Spence, & McHugh,
2018).

Penjelasan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan permainan tradisional adalah
permainan yang sudah ada sejak jaman dahulu yangmerupakan warisan turun temurun dari

satu generasi ke generasi selanjutnya. Permainan tradisional juga merupakan sarana untuk
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memperkenalkan anak-anak terhadap nilai budaya dan norma sosial yang dibutuhkan dalam

mengadakan hubungan atau kontak sosial dalam masyarakat.

D. Integrasi Permainan Tradisional ke Dalam Sosial

Emosional Learning

Social emotional learning (SEL) melibatkan proses pengembangan kompetensisosial dan
emosional pada anak-anak. Pemrograman social emotional learning (SEL) didasarkan pada
pemahaman bahwa pembelajaran terbaik muncul dalam konteks hubungan yang mendukung
yang membuat pembelajaran menjadi menantang, menarik, dan bermakna; keterampilan
sosial dan emosional sangat penting untuk menjadi siswa, warga negara, dan pekerja yang
baik; dan banyak perilaku berisiko yang berbeda (mis. penggunaan narkoba, kekerasan,
penindasan, dan putus sekolah) dapat dicegah atau dikurangi ketika upaya multi-year terpadu
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa. Ini paling baik dilakukan melalui
instruksi kelas yang efektif, keterlibatan siswa dalam kegiatan positif di dalam dan di luar kelas,
dan keterlibatan orang tua dan masyarakat yang luas dalam perencanaan, implementasi, dan
evaluasi program (Weare & nind, 2011). Pemrograman social emotional learning (SEL) yang

efektif dimulai di prasekolah dan berlanjut hingga sekolah menengah.

SR Positive Social Behavior
o Explicit SEL Skills SEL Skill Acquisition:

Instruction Five Competence Areas

Inteeration with Fewer Conduct Problems
& Integration wi

Academic Curriculum E:> E:>

Areas Improved Attitudes Less Emotional Distress
o Teacher Instructional about Self, Others, and

Practices Schools Academic Success

Gambar 2.1 Outcomes Associated with the Five Competencies

Sumber : Durlak et al., (2011)

Tujuan dari program social emotional learning (SEL) adalah untuk: (1) mempromosikan
kesadaran diri siswa, manajemen diri, kesadaran sosial, hubungan, dan keterampilan

pengambilan keputusan yang bertanggung jawab; dan (2) meningkatkan sikap dan
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kepercayaan siswa tentang diri, orang lain, dan sekolah. ini, pada gilirannya, memberikan
dasar untuk penyesuaian yang lebih baik dan kinerja akademik seperti tercermin dalam
perilaku sosial yang lebih positif dan hubungan teman sebaya, lebih sedikit masalah perilaku,
lebih sedikit tekanan emosional, dan peningkatan nilai dan skor tes (Durlak et al., 2011). ada
kesadaran yang berkembang di AS di kalangan pendidik dan pembuat kebijakan tentang
pentingnya perkembangan sosial dan emosional untuk keberhasilan kinerja siswa di
prasekolah dan sekolah dasar (Camilli et al., 2010). Lima (5) set kompetensi social emotional
learning (SEL) adalah penting sejak awal kehidupan tetapi sangat relevan karena anak-anak
mulai menghabiskan waktu dengan orang dewasa di luar rumah dan untuk bersosialisasi
dengan teman sebaya. Keterampilan sosial dan emosional berperan dalam menentukan
seberapa baik anak-anak yang diperlengkapi dengan baik untuk memenuhi tuntutan kelas.
mereka juga membantu menentukan apakah siswa dapat terlibat sepenuhnya dalam

pembelajaran dan mendapat manfaat dari pengajaran (Denham et al., 2010).

E. Belajar Dari Rumah

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan surat edaran Nomor 15 Tahun
2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa dalurat penyebaran

covid-19.
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BAB Ill INTEGRASI PERMAINAN
TRADISIONAL ANAK USIA DINI

Model integrasi permainan tradisional dalam upaya mengembangkan social emosional
anak usia 4-5 tahun yang dikembangkan merupakan model pembelajaran melalui permainan
tradisional yang melibatkan aspek perkembangan social dan emosional pada anak usia dini.
Pembelajaran melalui aktivitas bermain bagi anak-anak dapat menjadi suatu proses
pendidikan dan pengajaran karena mainan mencerminkan sarana yang efektif dan sukses
untuk mengaktualisasikan diri.

Permainan tradisional merupakan permainan vyang relatif sederhana namun
memberikan manfaat luar biasa jika kita menelusuri makna dari permainan itu secara
mendalam. Dengan permainan tradisional dapat mengembangkan aspek social emosional
pada peserta didik, untuk melatih kerjasama, kekompakan and interaksi social.

Tujuan pembelajaran integrasi permainan tradisional dalam upaya mengembangkan
social emosial anak usia dini yang sejalan dengan pendapat (Durlak et al., 2011) adalah untuk:
1. Meningkatkan kesadaran diri peserta didik, manajemen diri, kesadaran sosial, hubungan,

dan keterampilan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab;
2. Meningkatkan sikap dan kepercayaan peserta didik tentang diri, orang lain, dan sekolah.
3. Memberikan dasar untuk penyesuaian yang lebih baik dan kinerja akademik seperti
tercermin dalam perilaku sosial yang lebih positif dan hubungan teman sebaya, lebih sedikit
masalah perilaku, lebih sedikit tekanan emosional, dan peningkatan nilai dan skor.

Pembelajaran integrasi permainan tradisional anak usia dini di kelompok bermain
dilaksanakan melalui langkah dan mekanisme yang sistematis. Gambar berikut menunjukkan
alur pembelajaran integrasi permainan tradisional anak usia dini di kelompok bermain yang

dikembangkan.
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Gambar 3.1
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MODEL INTEGRASI PERMAINAN TRADISIONAL DALAM UPAYA MENGEMBANGKAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA 4-5 TAHUN
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Dalam penyusunan model integrasi permainan tradisional Pendidikan anak usia 4-5
tahun yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu pengelola, pendidik dan orang tua
peserta didik dimana ketiga elemen ini mempunya peran masing-masing pada saat
pelaksanaan pembelajaran model integrasi permainan tradisional Pendidikan anak usia dini
di kelompok bermain. ke 3 peran tersebut bisa mensosialisasikan tentang permainan
tradisional yang sudah keberadaannya jarang terdengar, dengan dikenalkannya permainan
tradisional ini bisa di gunakan untuk merangsang aspek-aspek perkembangan anak yang
terutama social emosional anak usia dini di kelompok bermain.

Model ini merupakan pembelajaran pendidikan anak usia ini dalam merangsang aspek
perkembangan anak terutama social emosional anak usia 4-5 tahun dilakukan secara
terintegrasi ke dalam pembelajaran melalui permainan tradisional. Integrasi yang dimaksud
meliputi pemuatan aspek perkembangan social emosional ke dalam substansi permainan
tradisional dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang memfasilitasi dipraktikkannya
aspek perkembangan social emosional dalam setiap aktivitas pembelajaran melalui
permainan tradisional.

Integrasi permainan tradisional pendidikan anak usia 4-5 tahun dalam proses
pembelajaran dilaksanakan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian

pembelajaran dalam permainan tradisional.

A. Tujuan

Tujuan integrasi permainan tradisional dalam mengembangkan sosial emosional
meliputi tiga kemampuan penting yaitu kesadaran diri, tanggung jawab, pro sosial pada anak
usia 4-5 tahun. Ketiga kemampuan tersebut dibangun melalui kompetensi dasar yang
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 146 tahun 2014 yang
dijabarkan kedalam indikator-indikator untuk setiap jenis permainan.

Permainan tradisional yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi aktivitas bermain
yang menumbuhkan anak untuk melakukan eksplorasi, melatih imajinasi, memberikan
peluang yang luas untuk berinteraksi dengan orang dewasa dan teman lainnya, serta menjadi
wahana belajar yang dilakukan secara menyenangkan. Jenis permainan yang dikembangkan

terdiri dari congklak, boy-boyan, ucing sumput, sondah, dan beklen.
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Prinsip Pembelajaran
Prinsip pembelajaran permainan tradisional dalam mengembangkan sosial
emosional bagi anak Usia 4-5 tahun sebagai berikut:

a. Pembelajaran dilakukan secara tematik melalui besaran tema ayo bermain
dengan sub tema permainan tradisional. Tema disusun untuk mengembangkan
semua aspek perkembangan anak yang dimulai dari pemahaman pengetahuan,
mengalami, dan melakukan setiap jenis permainan.

b. Pembelajaran mengembangkan aspek integrasi sosial emosional melalui
kegiatan main yang dirancang dalam pembelajaran.

c. Pembelajaran dilakukan dengan memberi ruang kepada anak untuk berperan
aktif dan interaktif dalam bereksplorasi, melalui keterlibatan pada kegiatan
main, pemahaman terhadap aturan main, dan perkembangan sosial emosional
dalam setiap jenis permainan.

d. Berpusat pada peserta didik. Orang tua dan Pendidik berperan sebagai
fasilitator, motivator, provokator dan pembimbing, dan peserta didik berperan
sebagai subyek dalam proses pembelajaran

e. Pelibatan orang tua untuk mendukung pencapaian kemampuan social emosional
anak melalui aktivitas permainan.

Integrasi

Penerapan pembelajaran permainan tradisional dalam mengembangkan sosial
emosional bagi anak Usia 4-5 tahun dalam pembelajaran dilakukan melalui integrasi
dalam pelaksanaan pembelajaran. Integrasi dilakukan dari tahap perencanaan
sampai dengan penilaian. Pada setiap pijakan main dalam kegiatan pembelajaran
menjadi rangkaian proses pencapaian kemampuan sosial emosional anak, yaitu
meliputi :

a. Tujuan pembelajaran

Kesadaran diri, tanggung Jawab, pro sosial yang merupakan tiga kemampuan

penting pada pembelajaran permainan tradisional dalam model ini dicapai melalui
pencapaian kompetensi dasar kompetensi dasar sesuai dengan Permendikbud
146 tahun 2014. Oleh karena itu dilakukan pemetaan kemampuan pembelajaran

permainan tradisional dalam kompetensi dasar yang akan dicapai.
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b. Perencanaan
1) ANALISIS KOMPENTENSI INTI / KOMPETENSI DASAR (KI/KD)

Analisis KI/KD wajib dipahami oleh setiap pendidik PAUD. Analisi KI/KD
lalah kegiatan menguraikan keterkaitan KI KD atas berbagai bagiannya.
Menelaah bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
berbagai informasi pedagogis yang berguna untuk membuat perencanaan

pembelajaran yang baik dan benar.

Tabel 3.2 Format Analisis KI/KD
KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

KI-1. Menerima ajaran

agama yang dianutnya

KI-2. Memiliki perilaku
hidup sehat, rasa ingin
tahu, kreatif dan estetis,
percaya diri, disiplin,
mandiri, peduli, mampu
bekerja sama, mampu
menyesuaikan diri, 2.4. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
jujur, dan santun dalam estetis

berinteraksi dengan
keluarga, guru dan/atau

pengasuh, dan teman
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

KI-3. Mengenali diri,
keluarga, teman,
pendidik dan/atau
pengasuh, lingkungan
sekitar, teknologi, seni,
dan budaya di rumah,
tempat bermain dan
satuan PAUD dengan
cara: mengamati
dengan indra
(melihat, mendengar,
menghidu, merasa,
meraba); menanya;
mengumpulkan
informasi;

mengolah informasi/
mengasosiasikan, dan
mengomunikasikan
melalui kegiatan

bermain
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3.10.

Memahami bahasa reseptif (menyimak dan

membaca)

3.11.

Memahami bahasa ekspresif
(mengungkapkan bahasa secara verbal dan

nonverbal)

3.12.

Mengenal keaksaraan awal melalui bermain

3.13.

Mengenal emosi diri dan orang lain

3.14.

Mengenali kebutuhan, keinginan, dan minat

diri

3.15.

Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni

KI-4. Menunjukkan

yang diketahui,

dirasakan, dibutuhkan,

dand

ipikirkan melalui

bahasa, musik, gerakan,

dan karya secara

produktif dan kreatif,

serta

mencerminkan

perilaku anak berakhlak

mulia

1.1.

4.3.

Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari

dengan tuntunan orang dewasa

Menggunakan anggota tubuh untuk

pengembangan motorik kasar dan halus

4.4.

Mampu menolong diri sendiri untuk hidup

sehat

4.5.

Menyelesaikan masalah sehari-hari secara

kreatif

4.6.

Menyampaikan tentang apa dan bagaimana
benda-benda disekitar yang dikenalnya
(nama, warna, bentuk,ukuran, pola, sifat,
suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya)

melalui berbagai hasil karya

4.7.

Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk
gambar, bercerita, bernyanyi, gerak tubuh,
dll tentang lingkungan sosial (keluarga,
teman, tempat tinggal, tempat ibadah,

budaya, transportasi)

4.8.

Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk
gambar, bercerita, bernyanyi, gerak tubuh,
dll tentang lingkungan alam (hewan,
tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan,

dil)

4.9.

Menggunakan teknologi sederhana

(peralatan rumah tangga, peralatan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

bermain, peralatan pertukangan, dll) untuk

menyelesaikan tugas dan kegiatannya

4.10. Menunjukkan kemampuan berbahasa

reseptif (menyimak dan membaca)

4.11. Menunjukkan kemampuan berbahasa
ekspresif (mengungkapkan bahasa secara

verbal dan nonverbal)

4.12. Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal

dalam berbagai bentuk karya

4.13. Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar

4.14. Mengungkapkan kebutuhan, keinginan, dan

minat diri dengan cara yang tepat

4.15. Menunjukkan karya dan aktivitas seni

dengan menggunakan berbagai media

= Nilai agama dan moral
= Fisik motorik

= Kognitif

Bahasa

1
1

L]

Sosial Emosional

Seni

Untuk menentukan kompetensi dasar, selanjutnya disusun indicator

dari masing-masing KD tersebut untuk memudahkan dalam penentuan

pencapaian perkembangan anak terutama perkembangan social emosional.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)

Perencanaan program mingguan merupakan rencanakegiatan yang

disusun dalam rangka pembelajaran selama satu minggu. Bermuatan/materi

pembelajaran yang dikembangkan dari Kompetensi Dasar yang berkaitan

dengan social emosional dan dihubungkan dengan tema/sub tema yang akan

dipilih.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)
BELAJAR DARI RUMAH (BDR)
Semester/Bulan/Minggu : I/Oktober/1-3

Tema : Ayo Bermain
Subtema : Permainan Tradisional
Kelompok 14 -5 Tahun
KEGIATAN
KD MATERI MAIN
2:3: Men.1|I|k| pe_nlaku yang - Percaya Diri 1. Sondah
mencerminkan sikap percaya diri
2.7. Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap sabar (mau
menunggu giliran, mau mendengar ketika | Sabar Menunggu Giliran 2. Congklak
orang lain berbicara) untuk melatih
kedisiplinan
2.11. iliki i . Uci
Memlllkl p.er_llaku yang dapat Bermain dengan teman 3. Ucing
menyesuaikan diri Sumput
2.12. Memlhkl pgnlaku yang Bermain Sesuai Aturan 4. Beklen
mencerminkan sikap tanggung jawab
3.13. Mengenal emosi diri dan orang lain
Eapat ang_&l]_ku' 5. Boy-Boyan
4.13. Menunjukkan reaksi emosi diri eunggulan feman
secara wajar
3.14. Mengenali kebutuhan, keinginan,
dan minat diri
Antusias mengikuti
4.14. Mengungkapkan kebutuhan, Permainan
keinginan, dan minat diri dengan cara
yang tepat

3) Penyusunan Bahan Ajar/Media
Pendukung pembelajaran integrasi permainan tradisional dalam
mengembangkan aspek social emosional pada anak usia dini di kelompok
bermain yaitu bahan ajar atau media dalam bentuk buku cerita dan video
pembelajaran. Buku gambar atau buku cerita yang disediakan dengan
menggunakan bacaan atau teks dan ilustrasi. Buku cerita dutujuakan untuk
peserta didik. gambar berperan penting dalam proses pembelajaran anak

usia dini. Buku cerita lebih dapat memotivasi peserta didik untuk belajar.
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(Murti Bunata 2010) buku cerita bergambar atau cergam dapat menjadi suatu
media dalam penyampaian pesan melalui cerita dengan disertai ilustrasi
gambar. Buku cerita ini merupakan media dalam penyampaian informasi dan
pesan. Didalam model integrase permainan tradisional dalam upaya
pengembangan social emosional anak usia 4-5 tahun ini buku cerita tersebut
untuk menyampaikan atau menginformasikan arti social emosianal kepada
peserta didik dimana peserta didik bisa memahami KD social emosional dalam
kehidupan yang sebenarnya.

Video pembelajaran yang disusun dalam model integrasi permainan
tradisional dalam mengembangkan social emosional pada anak usia 4-5 tahun
sebagai panduan bagi pendidik dan orang tua dalam melaksanakan

pembelajaran integrase permainan tradisional bagi anak usia dini.

A e

HEEoE=E -*- HE IEE TN EEEEDS EEE. -:-I |
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TABEL RAGAM MAIN
MODEL INTEGRASI PERMAINAN TRADISIONAL DALAM UPAYA MENGEMBANGKAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA 4-5TH

ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
NO PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
1 | SONDAH Kesadaran Diri, 2.5. Memiliki perilaku yang | » Anak bermain tanpa ditemani orang tua; | Panduan
Tanggung Jawab, Pro mencerminkan sikap » Melempar genteng tanpa ragu-ragu; Permainan
Sosial percaya diri » Melompat dengan berani; ]
Buku Cerita
> Kreatif;
» Penuh dengan inisiatif dengan cara-cara
original dalam menghasilkan sesuatu
(membuat alat main dari bahan yang
ada);
» Memiliki rasa ingin tahu yang besar;
» Bersikap kritis;
» Berani tampil beda;
» Selalu bertanya terhadap hal-hal yang

baru.
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NO

JENIS
PERMAINAN

ASPEK
PERKEMBANGAN
SOSIAL EMOSIONAL

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

BAHAN
AJAR/BUKU
CERITA

VIDEO
PEMBELAJARAN

2.7.

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
sabar (mau menunggu
giliran, mau
mendengar ketika
orang lain berbicara)
untuk melatih

kedisiplinan

YV V V V

YV V V V V ¥V V V V

Sabar menunggu giliran main;
Menunggu temannya selesai main;
Mendengarkan instruksi guru;
Berdiri di belakang teman yang akan
main;

Menerima hasil permainan dengan
lapang dada;

Tidak membanggakan diri ketika
menang;

Pengendalian diri;

Bertahan dalam situasi sulit;
Menerima kenyataan;

Berpikir panjang;

Tidak putus asa;

Tenang tidak terburu-buru;
Memaafkan;

Ikhlas;

Menahan emosi.
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
2.11. Memiliki perilaku » Anak dapat bermain dengan teman yang
yang dapat baru dikenalnya;
menyesuaikan diri » Menerima aturan main;

Menerima urutan giliran;

Memiliki hubungan interpersonal yang
baik;

Memiliki simpati pada orang lain;
Mampu menghargai orang lain;

Ikut berpartisipasi dalam kelompok;

YV V V V

Mampu bersosialisasi dengan baik

sesuai norma yang ada.

2.12. Memiliki perilaku Anak dapat bermain sesuai aturan;

yang mencerminkan Memilih jalan sesuai aturan;
sikap tanggung Selalu memajukan diri sendiri;
jawab Menjaga kehormatan diri;
Selalu waspada;

Memiliki komitmen sesuai perannya;

VvV V .V V ¥V VYV V

Melakukan permainan dengan standar
yang terbaik;
Mengakui semua perbuatannya;

Menepati janji;
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA

» Berani menanggung resiko atas tindakan

dan ucapannya.

3.13. Mengenal emosidiri | » Anak dapat mengakui keunggulan
dan orang lain teman;

» Mengungkapkan perasaan secara

4.13. Menunjukkan reaksi

proporsional;

emosi diri secara

» Mendengarkan perkataan teman;

wajar
Ikut merasakan apa yang teman
rasakan;

» Menolong teman yang sedang
kesusahan;

» Merayakan kemenangan tidak secara
berlebihan;

» Menerima kekalahan secara baik.
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
CONGKLAK Kesadaran Diri, 2.6. Memiliki perilaku yang | » Anak bermain tanpa ditemani orang tua;
Tanggung Jawab, Pro mencerminkan sikap » Mengisi lobang congklak tanpa ragu-
Sosial taat terhadap aturan ragu;
sehari-hari untuk » Menghitung biji congklak tanpa ragu-
melatih kedisiplinan ragu;
> Kreatif;

» Penuh dengan inisiatif dengan cara-cara
original dalam menghasilkan sesuatu
(membuat alat main dari bahan yang
ada);

Memiliki rasa ingin tahu yang besar;
Bersikap kritis;

Berani tampil beda;

YV V V V

Selalu bertanya terhadap hal-hal yang

baru.
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NO

JENIS
PERMAINAN

ASPEK
PERKEMBANGAN
SOSIAL EMOSIONAL

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

BAHAN
AJAR/BUKU
CERITA

VIDEO
PEMBELAJARAN

2.7.

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
sabar (mau menunggu
giliran, mau
mendengar ketika
orang lain berbicara)
untuk melatih

kedisiplinan

YV V V V

YV V V V V ¥V V V V

Sabar menunggu giliran main;
Menunggu temannya selesai main;
Mendengarkan instruksi guru;
Berdiri di belakang teman yang akan
main;

Menerima hasil permainan dengan
lapang dada;

Tidak membanggakan diri ketika
menang;

Pengendalian diri;

Bertahan dalam situasi sulit;
Menerima kenyataan;

Berpikir panjang;

Tidak putus asa;

Tenang tidak terburu-buru;
Memaafkan;

Ikhlas;

Menahan emosi.
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
2.11. Memiliki perilaku » Anak dapat bermain dengan teman yang
yang dapat baru dikenalnya;
menyesuaikan diri » Menerima aturan main;

Menerima urutan giliran;

Memiliki hubungan interpersonal yang
baik;

Memiliki simpati pada orang lain;
Mampu menghargai orang lain;

Ikut berpartisipasi dalam kelompok;

YV V V V

Mampu bersosialisasi dengan baik

sesuai norma yang ada.

2.12. Memiliki perilaku Anak dapat bermain sesuai aturan;

yang mencerminkan Memilih jalan sesuai aturan;
sikap tanggung Selalu memajukan diri sendiri;
jawab Menjaga kehormatan diri;
Selalu waspada;

Memiliki komitmen sesuai perannya;

VvV V .V V ¥V VYV V

Melakukan permainan dengan standar
yang terbaik;
Mengakui semua perbuatannya;

Menepati janji;
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA

» Berani menanggung resiko atas tindakan

dan ucapannya.

3.13. Mengenal emosidiri | » Anak dapat mengakui keunggulan

dan orang lain teman;

» Mengungkapkan perasaan secara

4.13. Menunjukkan reaksi

o proporsional;

emosi diri secara

» Mendengarkan perkataan teman;

wajar

» lkut merasakan apa yang teman
rasakan;

» Menolong teman yang sedang
kesusahan;

» Merayakan kemenangan tidak secara
berlebihan;

» Menerima kekalahan secara baik.
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
BEKLEN Kesadaran Diri, 2.6. Memiliki perilaku yang | » Anak bermain tanpa ditemani orang tua;
Tanggung Jawab, Pro mencerminkan sikap » Melempar bola beklen tanpa ragu-ragu;
Sosial taat terhadap aturan » Mengambil biji beklen secara berani;
sehari-hari untuk > Kreatif;
melatih kedisiplinan » Penuh dengan inisiatif dengan cara-cara

original dalam menghasilkan sesuatu
(membuat alat main dari bahan yang
ada);

Memiliki rasa ingin tahu yang besar;

Bersikap kritis;

Berani tampil beda;

YV V V V

Selalu bertanya terhadap hal-hal yang

baru.




Model \ Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

NO

JENIS
PERMAINAN

ASPEK
PERKEMBANGAN
SOSIAL EMOSIONAL

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

BAHAN
AJAR/BUKU
CERITA

VIDEO
PEMBELAJARAN

2.7.

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
sabar (mau menunggu
giliran, mau
mendengar ketika
orang lain berbicara)
untuk melatih

kedisiplinan

YV V V V

YV V V V V ¥V V V V

Sabar menunggu giliran main;
Menunggu temannya selesai main;
Mendengarkan instruksi guru;
Berdiri di belakang teman yang akan
main;

Menerima hasil permainan dengan
lapang dada;

Tidak membanggakan diri ketika
menang;

Pengendalian diri;

Bertahan dalam situasi sulit;
Menerima kenyataan;

Berpikir panjang;

Tidak putus asa;

Tenang tidak terburu-buru;
Memaafkan;

Ikhlas;

Menahan emosi.
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
2.11. Memiliki perilaku » anak dapat bermain dengan teman yang
yang dapat baru dikenalnya;
menyesuaikan diri » menerima aturan main;

menerima urutan giliran;

memiliki hubungan interpersonal yang
baik;

memiliki simpati pada orang lain;
mampu menghargai orang lain;

ikut berpartisipasi dalam kelompok;

YV V V V

mampu bersosialisasi dengan baik

sesuai norma yang ada.

2.12. Memiliki perilaku anak dapat bermain sesuai aturan;

yang mencerminkan memilih jalan sesuai aturan;
sikap tanggung selalu memajukan diri sendiri;
jawab menjaga kehormatan diri;
selalu waspada;

memiliki komitmen sesuai perannya;

VvV V .V V ¥V VYV V

melakukan permainan dengan standar
yang terbaik;
mengakui semua perbuatannya;

menepati janji;
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA

» berani menanggung resiko atas tindakan

dan ucapannya.

3.13. Mengenal emosidiri | » anak dapat mengakui keunggulan

dan orang lain teman;

» mengungkapkan perasaan secara
4.13. Menunjukkan reaksi

o proporsional;

emosi diri secara

) mendengarkan perkataan teman;

wajar

» ikut merasakan apa yang teman
rasakan;

» menolong teman yang sedang
kesusahan;

» merayakan kemenangan tidak secara
berlebihan;

» menerima kekalahan secara baik.
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
NO PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
4 | UCING Kesadaran Diri, 2.5. Memiliki perilaku yang anak bermain tanpa ditemani orang tua;
SUMPUT Tanggung Jawab, Pro mencerminkan sikap memilih tempat sembunyi tanpa ragu-

Sosial

percaya diri

ragu;

berlari mencari tempat sembunyi
dengan berani;

kreatif;

penuh dengan inisiatif dengan cara-cara
original dalam menghasilkan sesuatu
(membuat alat main dari bahan yang
ada);

memiliki rasa ingin tahu yang besar;
bersikap kritis;

berani tampil beda dalam memilih
tempat bersembunyi;

selalu bertanya terhadap hal-hal yang

baru.
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NO

JENIS
PERMAINAN

ASPEK
PERKEMBANGAN
SOSIAL EMOSIONAL

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

BAHAN
AJAR/BUKU
CERITA

VIDEO
PEMBELAJARAN

2.7

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
sabar (mau menunggu
giliran, mau
mendengar ketika
orang lain berbicara)
untuk melatih

kedisiplinan

YV V V V

YV V V V V ¥V V V V

sabar menunggu giliran main;
menunggu temannya selesai main;
mendengarkan instruksi guru;
berdiri di belakang teman yang akan
main;

menerima hasil permainan dengan
lapang dada;

tidak membanggakan diri ketika
menang;

pengendalian diri;

bertahan dalam situasi sulit;
menerima kenyataan;

berpikir panjang;

tidak putus asa;

tenang tidak terburu-buru;
memaafkan;

ikhlas;

menahan emosi.
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
2.11. Memiliki perilaku » anak dapat bermain dengan teman yang
yang dapat baru dikenalnya;
menyesuaikan diri » menerima aturan main;

menerima urutan giliran;

memiliki hubungan interpersonal yang
baik;

memiliki simpati pada orang lain;
mampu menghargai orang lain;

ikut berpartisipasi dalam kelompok;

YV V V V

mampu bersosialisasi dengan baik

sesuai norma yang ada.

2.12. Memiliki perilaku anak dapat bermain sesuai aturan;

yang mencerminkan memilih jalan sesuai aturan;
sikap tanggung selalu memajukan diri sendiri;
jawab menjaga kehormatan diri;
selalu waspada;

memiliki komitmen sesuai perannya;

VvV V .V V ¥V VYV V

melakukan permainan dengan standar
yang terbaik;
mengakui semua perbuatannya;

menepati janji;
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA

» berani menanggung resiko atas tindakan

dan ucapannya.

3.13. Mengenal emosidiri | » anak dapat mengakui keunggulan

dan orang lain teman;

» mengungkapkan perasaan secara
4.13. Menunjukkan reaksi

o proporsional;

emosi diri secara

) mendengarkan perkataan teman;

wajar

» ikut merasakan apa yang teman
rasakan;

» menolong teman yang sedang
kesusahan;

» merayakan kemenangan tidak secara
berlebihan;

» menerima kekalahan secara baik.




Model |
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
NO PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
5 BOY BOYAN Kesadaran Diri, 2.5. Memiliki perilaku yang anak bermain tanpa ditemani orang tua;

Tanggung Jawab, Pro

Sosial

mencerminkan sikap

percaya diri

YV V V V

melempar genteng dengan bola tanpa
ragu-ragu;

menyusun genteng secara berani;
kreatif;

penuh dengan inisiatif dengan cara-cara
original dalam menghasilkan sesuatu
(membuat alat main dari bahan yang
ada);

memiliki rasa ingin tahu yang besar;
bersikap kritis;

berani tampil beda;

selalu bertanya terhadap hal-hal yang

baru.
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NO

JENIS
PERMAINAN

ASPEK
PERKEMBANGAN
SOSIAL EMOSIONAL

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

BAHAN
AJAR/BUKU
CERITA

VIDEO
PEMBELAJARAN

2.7.

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
sabar (mau menunggu
giliran, mau
mendengar ketika
orang lain berbicara)
untuk melatih

kedisiplinan

YV V V V

YV V V V V ¥V V V V

sabar menunggu giliran main;
menunggu temannya selesai main;
mendengarkan instruksi guru;
berdiri di belakang teman yang akan
main;

menerima hasil permainan dengan
lapang dada;

tidak membanggakan diri ketika
menang;

pengendalian diri;

bertahan dalam situasi sulit;
menerima kenyataan;

berpikir panjang;

tidak putus asa;

tenang tidak terburu-buru;
memaafkan;

ikhlas;

menahan emosi.
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA
2.11. Memiliki perilaku » anak dapat bermain dengan teman yang
yang dapat baru dikenalnya;
menyesuaikan diri » menerima aturan main;

menerima urutan giliran;

memiliki hubungan interpersonal yang
baik;

memiliki simpati pada orang lain;
mampu menghargai orang lain;

ikut berpartisipasi dalam kelompok;

YV V V V

mampu bersosialisasi dengan baik

sesuai norma yang ada.

2.12. Memiliki perilaku anak dapat bermain sesuai aturan;

yang mencerminkan memilih jalan sesuai aturan;
sikap tanggung selalu memajukan diri sendiri;
jawab menjaga kehormatan diri;
selalu waspada;

memiliki komitmen sesuai perannya;

VvV V .V V ¥V VYV V

melakukan permainan dengan standar
yang terbaik;
mengakui semua perbuatannya;

menepati janji;
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ASPEK BAHAN
JENIS VIDEO
PERKEMBANGAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR AJAR/BUKU
PERMAINAN PEMBELAJARAN
SOSIAL EMOSIONAL CERITA

» berani menanggung resiko atas tindakan

dan ucapannya.

3.13. Mengenal emosidiri | » anak dapat mengakui keunggulan

dan orang lain teman;

» mengungkapkan perasaan secara
4.13. Menunjukkan reaksi
proporsional;
emosi diri secara
» mendengarkan perkataan teman;

wajar

» ikut merasakan apa yang teman
rasakan;

» menolong teman yang sedang
kesusahan;

» merayakan kemenangan tidak secara

berlebihan;

» menerima kekalahan secara baik.
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C. Pelaksanaan

Penerapan pembelajaran permainan tradisional dalam mengembangkan sosial
emosional dilakukan berdasarkan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang telah
disusun yaitu Rencana Pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) yang didukung oleh
laporan harian. Penerapan dilakukan melalui empat pijakan yaitu:

1) Pijakan lingkungan main
Pada penataan lingkungan main diupayakan dapat menarik minat atau
mengundang anak untuk tertarik bereksplorasi terkait kegiatan main yang akan
dilakukan. Untuk itu orang tua/pendidik melengkapi penataan lingkungan main
dengan menyiapkan kalimat invitasi atau ajakan untuk bermain.
2) Pijakan sebelum main
¢ Membaca cerita dari buku cerita yang telah disusun
¢ Mengabungkan kosa kata baru yang menunjukkan konsep yang mendukung
perolehan sosial emosional anak
¢ Mendiskusikan aturan-aturan dan harapan untuk pengalaman main
¢ Menjelaskan rangkaian waktu main, mengelola anak untuk keberhasilan hubungan
sosial
e Merancang dan menerapkan urutan transisi main
3) Pijakan saat main
e Mengembangkan kemampuan social emosional melalui aktivitas main yang
dilakukan sesuai tema dan cerita yang disajikan
e menerapkan aturan jenis permainan
e mencontohkan setiap jenis main dan menerapkan nilai-nilai yang diharapkan.
4) Pijakan setelah main
e Membangun kemampuan anak utuk mengingat kembali apa yang telah
dilakukannya
e Mengembangkan kemampuan percaya diri
o Mengembangkan sabar menunggu giliran
e Dapat bermain dengan teman
e Sabar menunggu giliran

o Dapat mengakui keunggulan teman
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e Antusias mengikuti permainan

¢ Membiasakan bekerja tuntas

D. PENILAIAN

Penilaian di Pendidikan anak usia dini adalah pengukuran tingkat pencapaian
perkembangan anak usia dini dengan tujuan berpusat pada bagaimana memahami dan
mengetahui perkembangan yang akan dicapai anak setelah mendapatkan rangsangan
pembelajaran integrase permainan tradisional dalam upaya mengembankgan social
emosional bagi anak usia 4-5 tahun.

Penilaian di Pendidikan anak usia dini tidak memberikan angka sebagaimana seperti
anak sekolah menengah akan tetapi penilaian pada Pendidikan anak usia dini bersifat
proses sehingga tidak hanya dilaksanakan satu atau dua kali pada waktu tertentu, tetapi
harus secara berkesinambungan dengan waktu yang ditentukan. Penilaian pada anak usia
dini dilakukan pada saat anak diberikan treatmen, berinteraksi dengan teman, guru dan
orang tua, disaat anak berkomunikasi pikiran melalui hasil karyanya dan penilaian seperti
ini dilakukan setiap hari.

Penilaian perkembangan dalam Pendidikan anak usia dini bukan hal yang sederhana
karena banyak factor yang perlu diperhatikan pada saat pengumpulan fakta, analisis
terhadap prilaku anak saat bermain, dan analisis hasil karya anak. Keseriusan, ketelitian
mengamati dan objektivitas di dalam pengelolaan fakta tanpa ada rekayasa, menjadi data
yang mampu menggambarkan siapa dan bagaimana anak sesungguhnya. Hasil-hasil
penilaian inilah yang harus disampaikan kepada orangtua sebagai laporan untuk
ditindaklajuti baik di Lembaga PAUD maupun di rumah. Dalam model Integrasi permainan
tradisional dalam mengembangkan social emosional anak usia dini, penilaian dilakukan
terhadap kompetensi dasar yang digunakan dalam mencapai kemampuan kesadaran diri,
tanggung Jawab, pro sosial. Selanjutnya kompetensi dasar-kompetensi dasar tersebut

dijabarkan kedalam indikator pembelajaran.
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INSTRUMEN PERKEMBANGAN ANAK

NAMA ANAK :© .t sesssssasssssssssesns
PENILAIAN
NO Sub Nilai Karakter CONGKLAK BOY-BOYAN UCING SUMPUT SONLAH BEKLEN
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2
1 Percaya Diri
Dapat Mengakui Keunggulan

? Teman

3 Bermain Dengan Teman

4 Bermain Sesuai Aturan

5 Antusias mengikuti Permainan

6 Sabar Menunggu Giliran
Ket : Mengetahui. Bandung, November 2020
BB Belum Berkembang Kepala Sekolah Guru

MB Mulai Berkembang
BSH Berkembang Sesuai Harapan
BSB  Berkembang Sangat Baik

RUBRIK PENILAIAN PERMAINAN BOY-BOYAN




Model

A. KESADARAN DIRI

Integrasi Permainan Tradisional dalam Upaya Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun

NO Sub Aspek Perkembangan

Rubrik Penilaian

Belum Berkembang

(BB)

Mulai Berkembang (MB)

Berkembang Sesuai

Harapan (BSH)

Berkembang Sangat Baik (BSB)

1 Percaya Diri

Anak belum dapat
mengikuti permainan

Boy-Boyan

Anak dapat bermain Boy-
Boyan dengan bimbingan

Guru/Orang Tua

Anak dapat bermain
Boy-Boyan dengan

teman-temannya

Anak dapat bermain Boy-Boyan
dan memberikan contoh kepada

teman-temannya

Dapat Mengakui Keunggulan

Teman

Anak belum dapat
mengakui keunggulan

temannya

Anak dapat mengakui
keunggulan temannya dengan

bimbingan Guru/Orang Tua

Anak dapat mengakui

keunggulan temannya

Anak dapat mengakui keunggulan

temannya tanpa merasa disisihkan

B. TANGGUNG JAWAB

NO Sub Aspek Perkembangan

Rubrik Penilaian

Belum Berkembang

(BB)

Mulai Berkembang (MB)

Berkembang Sesuai

Harapan (BSH)

Berkembang Sangat Baik (BSB)

1 Bermain Dengan Teman

Anak belum dapat

bermain dengan teman

Anak dapat bermain dengan
teman dengan bimbingan

Guru/Orang Tua

Anak dapat bermain
dengan teman-

temannya

Anak dapat bermain dengan teman
dan memberikan contoh kepada

teman-temannya

2 Bermain Sesuai Aturan

Anak belum dapat

bermain sesuai aturan

Anak dapat bermain sesuai
aturan dengan bimbingan

Guru/Orang Tua

Anak dapat bermain

sesuai Aturan

Anak dapat bermain sesuai aturan
dan memberikan contoh kepada

teman-temannya
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Anak belum antusias

mengikuti permainan

Anak dapat antusias mengikuti
permainan dengan bimbingan

Guru/Orang Tua

Anak dapat Antusias

mengikuti permainan

Anak dapat Antusias mengikuti
permainan dan mengajak teman

nya untuk bermain

Rubrik Penilaian

Belum Berkembang

(BB)

Mulai Berkembang (MB)

Berkembang Sesuai

Harapan (BSH)

Berkembang Sangat Baik (BSB)

Anak belum dapat

menunggu giliran

Anak dapat menunggu giliran
dengan bimbingan

Guru/Orang Tua

Anak dapat menunggu

giliran

Anak dapat menunggu giliran dan
memberikan contoh kepada

teman-temannya

Anak belum dapat

bermain sesuai aturan

Anak dapat bermain sesuai
aturan dengan bimbingan

Guru/Orang Tua

Anak dapat bermain

sesuai Aturan

Anak dapat bermain sesuai aturan
dan memberikan contoh kepada

teman-temannya

3 | Antusias mengikuti Permainan
C. PRO SOSIAL
NO Sub Aspek Perkembangan
1 | Sabar Menunggu Giliran
2 Bermain Sesuai Aturan
Dapat Mengakui Keunggulan
3
Teman

Anak belum dapat
mengakui keunggulan

temannya

Anak dapat mengakui
keunggulan temannya dengan

bimbingan Guru/Orang Tua

Anak dapat mengakui

keunggulan temannya

Anak dapat mengakui keunggulan

temannya tanpa merasa disisihkan
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3. Pelibatan Orang Tua

Pelibatan orang tua dalam penerapan pembelajaran pembelajaran permainan

tradisional dalam mengembangkan sosial emosional anak usia 4-5 tahun sangat

penting dilakukan untuk mendukung pencapaian kemampuan kesadaran diri,

tanggung Jawab, pro sosial melalui kegiatan sehari-hari di rumah. Peran orang tua

sebagai teladan, motivator, fasilitator, dan pembimbing bagi anak dalam mencapai

stndar pencapaian perkembangan anak yang diharapkan terutama dalam kondisi

pandemic covid 19 dengan kebijakan pola Blejar Dari Rumah (BDR). Langkah-langkah

pelibatan orang tua:

a. Kegiatan sosialisasi untuk menyamakan persepsi terkait tujuan pelibatan, cara
pelibatan, serta tujuan yang ingin dicapai dari proses tersebut.

b. Menyiapkan dan menginformasikan peran serta tugas yang harus dilakukan orang
tua di rumahnya masing-masing. Untuk memandu aktivitas yang harus dilakukan
orang tua di rumah digunakan lembar kerja sebagai acuan.

C. Memantau dan memotivasi penerapan lembar kerja orang tua pada masing-

masing anak di rumah. Pemantauan dapat dilakukan melalui whatsapp.
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BAB IV PENJAMINAN MUTU

Penjaminan mutu merupakan semua aktifitas yang dilakukan oleh organisasi untuk
memberikan jaminan tentang kebijakan kualitas, tujuan dan tanggungjawab dari pelaksanaan
program agar program memenuhi kebutuhan dan permintaan mutu yang sudah disepakati.
Penjaminan mutu pembelajaran yang dimaksud adalah pengawasan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan pemantauan, supervise, evaluasi serta tidak
lanjut secara berkala dan berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh
kepala satuan pendidikan dan pengawas.

Proses pengawasan dalam rangka penjaminan mutu pembelajaran meliputi:

1. Pemantauan
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi
kelompk terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara dan dokumentasi.
2. Supervisi
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui pemberian contoh, diskusi,
konsultasi.
3. Evaluasi
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja
pendidik dalam proses pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan
dengan cara:
a. Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan pendidik dengan standar
proses.
b. Mengidentifikasi kinerja pendidik dalam proses pembelajaran sesuai dengan

kompetensi pendidik.
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4. Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervise dan evaluasi proses pembelajaran disusun dalam
bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan keprofesionalan
pendidikan secara berkelanjutan

5. Tindak Lanjut
Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk:
a. Penguatan dan penghargaan diberikan kepada pendidik yang telah memenuhi standar
b. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada pendidik yang belum memenuhi

standar

c. Pendidik diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut.
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BAB V PENUTUP

Halle dan Darling-Churchill (2016) ketika anak-anak terus mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional, mereka memperoleh kepercayaan dan kompetensi
dibutuhkan untuk membangun hubungan, penyelesaian masalah, dan mengatasi tantangan.

Dengan disusunnya model ini diharapkan pendidik atau orangtua peserta didik dapat
merangsang aspek perkembangan anak terutama social emosional anak usia dini dengan
dilakukannya secara terintegrasi ke dalam pembelajaran melalui permainan tradisional.
Integrasi yang dimaksud meliputi pemuatan aspek perkembangan social emosional ke dalam
substansi permainan tradisional dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang
memfasilitasi dipraktikkannya aspek perkembangan social emosional dalam setiap aktivitas
pembelajaran melalui permainan tradisional.

Dengan model integrasi permainan tradisional Pendidikan anak usia 4-5 tahun peserta
didik diajarkan Kesadaran Diri, Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain, Perilaku
Pro Sosial serta melatih motoric kasar, yang nantinya akan berdampak pada kesehatan dan
pertumbuhan pada peserta didik. Karena permainan tradisional tidak luput dari aspek motoric
kasar yang sebetulnya ini akan merujuk pada aspek social emosional anak usia 4-5 tahun di

kelompok bermain.
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